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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama pemanasan dalam proses 

ekstraksi terhadap kadar tanin aktif ekstrak kulit kayu jengkol (Pithecolobium jiringa Jack) 

dan kereaktifannya terhadap formaldehid. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

ekstraksi menggunakan pelarut air dengan lama pemanasan 1, 2 dan 3 jam, pengukuran kadar 

tanin aktif dan keraktifannya terhadap formaldehid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada lama pemanasan 2 jam menghasilkan kadar tanin aktif dan kereaktifan terhadap 

formaldehid tertinggi yaitu sebesar 20,31 % dan 87,66%.  
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Tanin merupakan senyawa fenolik yang larut dalam air dengan berat molekul 500 sampai 

3000 dan reaksi fenoliknya memiliki sifat yang khas seperti kemampuannya untuk berikatan 

dengan alkaloid, gelatin dan protein lainnya (Hagerman, 2002). Tanin dapat diekstraksi dari kayu, 

buah, daun, akar dan kulit kayu. Salah satu tanaman yang dapat menghasilkan tanin adalah jengkol 

(Pithecolobium jiringa Jack). Selama ini tanin dari tanaman jengkol digunakan sebagai zat warna 

hitam dan bahan penyamak kulit (Pitojo, 1992). Selain  sebagai zat warna dan penyamak kulit, 

tanin juga memiliki banyak manfaat yang lain seperti sebagai bahan obat-obatan, pengawet 

makanan dan kayu serta sebagai bahan perekat.  

Penggunaan tanin sebagai perekat didasarkan pada adanya gugus fenol yang dimiliki oleh 

tanin yang dapat berkondensasi dengan formaldehid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanin 

dari tanaman mangrove, kayu jeunjing dan limbah pabrik kayu lapis dapat digunakan sebagai 

bahan tambahan pada komposisi perekat kayu lapis (Sowunmi dkk, (1996); Linggawati dkk, 

(2002); Pasaribu dkk, (2008); Yusro dkk, (2011). Selain itu, tanin dari tanaman quebracho telah 

diproduksi secara masal dan dapat digunakan sebagai tambahan perekat pada pembuatan papan 

serat (Rosamah, 2008).  

Perekat tanin memiliki kelemahan berupa sulitnya mendapatkan performa perekat yang 

konsisten dikarenakan tanin seperti pada kebanyakan zat ekstraktif memiliki komposisi yang 

bervariasi tergantung pada asal bahan baku/tempat tumbuhnya (Frinhart, 2005), ukuran serbuk dan 

lamanya pemanasan pada proses ekstraksi (Yuliansyah, 2008). Lama pemanasan terbaik dari 
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ekstraksi tanin kulit kayu meranti tembaga (Shorea leprosula) dengan ukuran serbuk 40 mesh 

adalah 2 jam (Yuliansyah, 2008). Kadar tanin aktif tertinggi kulit kayu bakau (Rhizopora apiculata 

BI) yang diekstraksi pada suhu 70°C sebesar 13,04% adalah pada lama pemanasan 3 jam, 

sedangkan kereaktifan tanin terhadap formaldehid tertinggi sebesar 89,95% pada lama pemanasan 

4 jam (Suryati, 2003).  

Penggunaan tanin dari kulit kayu jengkol sebagai bahan perekat perlu dilakukan penelitian 

pendahuluan untuk mengetahui kondisi optimum pada proses ekstraksi agar didapatkan kadar 

tanin aktif dan kereaktifan terhadap formaldehid tertinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  pengaruh lamanya pemanasan pada proses ekstraksi terhadap kadar tanin aktif dan 

kereaktifannya terhadap formaldehid. 

METODE 

Penelitian dilakukan di Wood Workshop Fakultas Kehutanan Untan dan laboratorium 

Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Untan. Alat yang digunakan antara lain mesin giling, 

oven, erlemeyer, penangas air, buret dan timbangan digital, sedangkan bahan yang digunakan 

antara lain kulit kayu jengkol yang berasal dari Kecamatan Balai Batang Tarang Kabupaten 

Sanggau, air, KMnO4, indigo karmin, formaldehid dan HCl.  

Tahapan penelitian ini meliputi proses: 1) Ekstraksi: kulit kayu jengkol yang telah kering 

digiling menjadi serbuk menggunakan mesin penggiling dan dilewatkan pada mesh screen 

berukuran 20-40 mesh, kemudian dikering-udarakan sampai kadar air sekitar 15%. Sebanyak 25 

gram serbuk di ekstraksi dengan penangas air menggunakan pelarut air dengan perbandingan 1 : 

5 (b/v) pada suhu 70 °C selama 1, 2 dan 3 jam. Larutan ekstraksi tersebut disaring dengan kertas 

saring. Ekstrak air yang diperoleh selanjutnya diuapkan dengan oven pada suhu maksimum 40-60 

oC hingga diperoleh ekstrak kering; 2) Penentuan kadar tanin aktif: mengacu pada Ansori dkk, 

(1997). Sebanyak 1-2 gram ekstrak kulit kayu jengkol dimasukkan kedalam gelas piala 100 ml, 

ditambahkan air 50 ml kemudian dipanaskan pada suhu 40-60 °C selama lebih kurang 30 menit. 

Setelah dingin disaring, dimasukkan kedalam labu ukur 250 ml dan ditambahkan air sampai tanda 

batas. Dari larutan tersebut di pipet sebanyak 25 ml kemudian dimasukkan kedalam erlemeyer dan 

ditambahkan 20 ml indigo karmin. Selanjutnya dititrasi dengan larutan KMnO4 hingga terjadi 

perubahan dari warna biru menjadi hijau. Titrasi dilanjutkan hingga warna hijau berubah menjadi 

warna kuning emas (a). Penitran blanko dilakukan dengan memipet 20 ml larutan indigo karmin 

ke dalam erlemeyer, kemudian ditambahkan air dan dititrasi seperti contoh di atas (b).  Kadar tanin 

aktif dihitung dengan persamaan: 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑎𝑛𝑖𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓 (%) =  
𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 (𝑎 − 𝑏)𝑥 0,006235

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 𝑥 100% 
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Keterangan : 0,006235 = bobot setara 1 ml KMnO4 0,1 N 

Kereaktifan tanin terhadap formaldehid: diuji dengan bilangan Stiasny (Santoso 1997 dalam 

Suriadi 2001), 5 gram ekstrak kulit kayu jengkol dimasukkan kedalam gelas piala 100 ml, 

ditambahkan 10 ml formaldehid dan 2 ml HCl. Selanjutnya dipanaskan kedalam penangas air 

selama 20 menit kemudian disaring dengan kertas saring. Hasil endapan di oven pada suhu 70-

80°C dan ditimbang sampai konstan. Bilangan Stiasny dihitung dengan persamaan: 

𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑆𝑡𝑖𝑎𝑛𝑠𝑦 (%) =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 𝑥 100% 

HASIL  

Perbedaan lama pemanasan dalam proses ekstraksi mempengaruhi kadar tanin aktif yang 

dihasilkan. Lama pemanasan 2 jam menghasilkan kadar tanin aktif tertinggi yaitu sebesar 20,31 

%, namun dengan semakin lamanya pemanasan kadar tanin aktifnya semakin menurun dan jauh 

dari kadar tanin aktif pada awal pemanasan (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan dengan pendapat 

Ansori dkk, (1997) yang menyatakan bahwa lama pemanasan yang berbeda-beda cenderung 

memberikan kadar tanin yang berbeda dan jika dinaikkan pada tahap tertentu maka kadar tanin 

cenderung menurun. 

 

Gambar 1. Kadar tanin aktif ekstrak kulit kayu jengkol 

Perbedaan lama pemanasan dalam proses ekstraksi mempengaruhi kereaktifan tanin 

terhadap formaldehid. Pada lama pemanasan 2 jam, kadar tanin aktif yang dihasilkan sebesar 

87,66%, namun dengan semakin lamanya pemanasan kereaktifannya cenderung menurun 

(Gambar 2). 
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Gambar 2. Kereaktifan tanin ekstrak kulit kayu jengkol terhadap formaldehid  

PEMBAHASAN 

Kadar Tanin Aktif. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa kadar tanin aktif yang 

diperoleh berkisar 17,29 - 20,31%. Dibandingkan dengan beberapa tanaman lain seperti kulit kayu 

bakau yang diekstraksi dengan lama pemanasan 2 jam menghasilkan kadar tanin tertinggi sebesar 

14,23%  (Ansori dkk, 1997) dan kulit kayu tancang (Bruguiera gymnorrizha) yang diekstraksi 

dengan suhu 80°C dan ukuran serbuk 100 mesh menghasilkan kadar tanin tertinggi sebesar  

20,07% (Sahala, 1999) maka kadar tanin aktif kulit kayu jengkol tergolong tinggi.  

Kisaran 17,29 - 20,31% kadar tanin aktif yang diperoleh dari ekstrak kulit kayu jengkol 

menunjukkan bahwa hasil ekstraksi tidak murni mengandung tanin. Menurut Pizzi (1983) suatu 

ekstrak tidak 100% murni mengandung tanin  karena selain terdiri dari tanin ada juga zat-zat non 

tanin seperti glukosa dan hidrokoloid yang berberat molekul tinggi. Diba dan Lidiawati (2000) 

menyatakan bahwa ekstrak yang mengandung tanin biasanya masih merupakan campuran 

beberapa zat yang heterogen dimana dalam campuran tersebut mungkin terdapat tanin murni, semi 

tanin dan non tanin.  

Kereaktifan Terhadap Formaldehid. Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa kereaktifan 

tanin terhadap formaldehid berkisar antara 79,44 – 87,66%. Jika dibandingkan dengan nilai 

kereaktifan tanin kulit kayu bakau terhadap formaldehid yang tertinggi sebesar 89,95% (perlakuan 

lama pemanasan 4 jam dan suhu 70°C) (Suryati, 2003) maka kereaktifan tanin kulit kayu jengkol 

tergolong rendah. Diduga adanya fraksi non-tanin yang sebagian besar terdiri dari gula dan 

hidrokoloid dengan berat molekul tinggi (Pizzi, 1983) mempengaruhi kereaktifan tanin kulit kayu 

jengkol terhadap formaldehid. 
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Nilai kereaktifan tanin terhadap formaldehid yang diperoleh dari hasil penelitian ini linier 

dengan nilai kadar tanin aktif. Semakin tinggi kadar tanin aktif maka kereaktifannya terhadap 

formaldehid semakin tinggi. Dengan diketahuinya nilai kereaktifan tanin kulit kayu jengkol 

terhadap formaldehid maka potensinya sebagai bahan tambahan perekat semakin besar. Menurut 

Santana dan Baumann (1996) penggunaan tanin hanya sebagai bahan tambahan pada perekat urea 

formaldehid dapat menjembatani jarak antara sisi-sisi reaktif untuk meningkatkan ikatan 

intermolekuler sehingga kekuatan perekat dapat menjadi lebih tinggi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Kadar tanin aktif tertinggi dari ekstrak kulit kayu 

jengkol dihasilkan pada lama pemanasan 2 jam sebesar 20,31% diikuti lama pemanasan 1 jam  

19,82% dan 3 jam 17,29%; dan 2) Kereaktifan tanin kulit kayu jengkol terhadap formaldehid 

tertinggi dihasilkan pada lama pemanasan 2 jam sebesar 87,66% diikuti lama pemanasan 1 jam  

86,31% dan 3 jam 79,44%. 

Saran 

Tingginya kadar tanin aktif ekstrak kulit kayu jengkol dan kereaktifannya terhadap 

formaldehid maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui formulasi perekat tanin 

formaldehid yang digunakan pada produk perkayuan seperti kayu lapis dan papan partikel.  
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